BAB IV

PEHBUATAN MEMBUJUK ORANG AGAR BUNUH DIRI DALAM KUHP
MENURUL PANDANGAN HUKUM LSLAM

A, UNSUR - UNSUR MEMBUJUK ORANG AGAR BUNUH DIRI
Dalam suatu perbuatan yang mengakibatkan matinyg
seseorang, maka perbuatan itu haruslsh mengandung

unsur - unsur yang melawan hukum.

Pada hakekatnya tiap - tiap perbuatan pidana harus
terdiri atas unsuf - unsur‘lahir oleh kgrena perbuatan
vang mengandung kélakuan danlakibat yang /’ldi%imﬁulkan
karenanya, adalah suatu kejadian dalem lahir ( M@eigaﬁnm
1993 : 58 ).

Unsur -~ unsur perbuatan dalam tindak pidana secara
amum ada 3 ( tiga ) yaitu |

1. Nash yvang melarang perbuatan dan mengancamkan hukum
an terhadapnya, dan unsur ini bliasa disebut " unsur

formil " ( rukun Syar'i ).

2. Adanya tingkah laku yang membentuk Jarimah, baik
berupa perbdatan - perbuatan nyata ataupun sikap
tidak berbuat, dan unsur ini biasa disebut * unsur

materiil " ( rukun maddi ).
3. Pembuat adalah orang mukallaf, yaltu orang yang

dapat dimintai pertanggung jawaban terhadap Jarimah
59
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yvang diperbuatnya, dan unsur ini biasa di sebut

® ynsur moril " ( rukun adabi ) ( Hanafi, 1967: 6 ).

Ketiga unsur diatas sangatlah mempengaruhi diberi
nya perbuatan tersebut suatu hukuman, Bila unsur diatas
dikaitkan dengan perbuatan membujuk orang agar bunuh

diri yang memenuhi unsur - unsur yaitu :

1. Dengan memekai salah satu atau beberapa cara yang:
di sebut dalam Undang - Undang Pidana séngaja men
bujuk ( mengajak ) seorang yang lain melakukan
suatu:perbuatan‘yang‘dilarang Undang - ‘Undang
Pidana,

AW

. Adanya kehendak pada yang melakukan { yang dibujuk )
untuk melakukan perbuatan yang dilarang Undang -
Undang Pidana itu, adalah akibat bujukean dari

yvang membujuk. Harus ada " Psychische Causalitet ",

N
o

Yang dibujuk, telahn melakukan atau telah mencoba
melaksanakan perbuatan ( yang dilarang oleh Undang -
Undang Pidana ) dan yang dikehendakinya itu, tidak
lah cukup 3 haruslah yang dibujuk itu telah berbuat
( Utrecht, 1986 : 43 ).

Maka dengan sendirinya Undang - Undang Pidana telah
dengan tegas ményatakan dalam pasal 345 KUHP yaltu :
" Barang siapa dengan sengaja membujuk ofgng | supaya

membunuh diri, atau menolongnya dalam perbuatan itu,
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atau memberi ihtiyar kepadanya untuk itu, dipidana
dengan‘bidana pénjara selama - lamanya 4 (  empat )
tahun, kalau Jadi orangnya’bunuh diri (» R.  Sugandhi,
1680 ¢ 362 ). i

Untuk menjelaskan unsur.- unsur tersebut dari segi

hukum Islam, maka diperlukan bembahasan Yang lebih
luas,. | “ |
1. Dengan memakai cara yang disebut dalam Undang -
Undang
Pengertian menyixruh berbuat ( menghasut Ys
tidaklah dirumuskan dalam ketenﬁuan hukum, tetapi

hanyalah merupakan peristiwa hukum yang nyata, dimana

orang yang disuruh untuk melakukan suatu tindak.
pidana, tidak dapat‘dipertanggung jawabkan atas
perbuatan yang dilakukannya. Oleh karena itu orang
yang menyuruh berbuat mengambil tempat orang yang
melakukan perbuatan pidana, dengaﬁ perkataan lain
orang yang menyébabkan menggantikan kedudukan

Mubasyier ( Haliman, tt : 232 ).

Hanya saja hasut‘itu adalah orang yang dengki atau
iri hati terhadap orang lain yang mendapat anugerah
Allah, berupa ilmu, harta benda, kedudukan, derajat
atau pangkat, sehingga ia akan merasa senang apablla

anugeranh itu sirna dari tangan orang lain sekalipun
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dengan kedengkiannya itu ia tidak memperoleh

anugerah tersebut ( Al - Ghazali, 1989 ; 39 ).

Sehingga cara - cara yang disebutkan dalam

Undang - Undang Pidana adalah merupakan salah satu

alternati f untuk dapat mengetahuinya perbuatan
tersebut apakah akibat dari usaha pembujukan atau
pemaksaan atau mungkin murni perbuatan pidana

sipelaku.

Sebagaimana telah diuraikan pada bab III, bahwa

cara - cara pembujukan itu antara laiﬁ '?emberian
atau janji - jénji, salah menggunakan kekuasaan
atau pengarun, memakal kekéf&san atau ancaman,
dengan tipu daya dan keterangan, kesempatan serta

daya upaya fang kesemuanya ditujukan agar orang lain
terpikat hatinya sehingga dié melakukan bunuh diri,
maka dalam ajaran Islam orang Tersebut telah berbuat
hasute.

Perbuatan hasut diaﬁas yang »»méngékibatkan
matinya seseorang, dalam agama sangat dicela, Olen
karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan dosa
dan termasuk perbuatan perusakan terhadap kehidupan

di bumi.

Jadi cara -~ cara pembujukan dalam KUHP, menurut

penulis dapat ditolerir oleh hukum Islam dan di
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masukkan dalam kategori perbuatan hasut sebagaimana
di terangkan diateas,
Adanya kehendak pada yang melakukan

Suatu perbuatan yang dilakukan seseorang, se
hingga dia dapat dihukum, maka perbuatan itu harus

lah perbuatan yang dikehendakinya.

kPada " Jarimah sengaja " ( Jarimah maqsudah )
sipembuat dengan sengaja‘melakukan perbuatannya
sedang ia tahu bahwa perbuatannya itu dilarang
( salah };‘éegiiulah arti umum "  kesengajaan ",
meskipun pada Jarimah pembunuhan, kesengajaan
mempunyai arti khusus yaltu 3engajal mengerjakan
perbuatan yang dilarang dan memang akibat perbvatan

itu dikehendeki pula ( Hanafi, 1967 : 13 ).

Oleh karena itu suatu perbuatan selama di laku
kan dengan sengaja, dapat digolongkan sebsgel Jarimah
kalau memang perbuatan itu pada dasarnya merupakan
perbuatan Jarimah, sekélipun dilakukan | aengan

kesalahan ( Abu Zahroh, tt : 405 ) 9

Terlepas dari itu, maka adanya kehendak pada
yang melakukan ( yang dibujuk ) agar bunuh diri
adalah akibat dari bujukan dari yang membu juk.

Sehingga " niat " untuk kejahatan harus timbul dart



6l

orang vang membujuk. Sengaja sipembujuk sama dengan

sipelaku atau yang dibujuk yakni dilakukannya delik
tertentu. Dalam KUHP dinyatakan bahwa "Barang siapa
dengan sengaja menghllangkan nyawa orang karena
pembunuhan biasa, dipidana dengan pidana penjara

selama - lamanya 15 tehun ( R. Sugandhi, 1980 :307).

Surat An - Nisa' menyatakan 3 D .
RN PR bJLr_Agx,g»q5x~ 3 Lowros Lonfor 100 (ya g
s ( é\‘(‘ . \,L“..'.».“)

Artinya : " Dan barang siapa yang membunuh seorang
mikmin dengan sengaja, maka balasannya

ialah neraka Jzhannam, kekal ia didalam
nya'... ( Depag RI, 1992 : 136 ).

Sehingga kesengajaaﬁ dalam usaha pembunuhan
sangat dilarang. Kesengajaan berbuat pidana
merupakan unsur yang paling dominan dalam tindak

pidana, sebagaimana diterangkan dalam firman  Allah
swT  diatas,

Oleh karena itu kesengajaan berbuat pada sese
orang dalam melakukan suatu dosa akan sangat berat

nukumannya di neraka,

membujuk seseorang agar bunuh diri dilakukan tentu

nya dengan perasaan banhwa orang tersebut telah
dengan sengaja menyarankan { menghasut ) seseorang

yang laln aéar berbuat sesuai dengan apa vang

dixehendakinya,
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Sehingga apabila pembuat ( pembujuk ) tidak
mempunyal kesengajaan untuk melakukan kejahatan
( Jarimah ),»maka dia tidak dapat dikenakan hukuman
Qishosh, akan tetapi dikenai hukumen ta'zir ( Abu
Zahroh, tt : 406 ).

Yang dibujuk_telah berbuat perbuatan yang telah di
larang oleh Undang - Undang

Pada dasarnya seseorang yang melakukan tindak
pidana itu hanya dapat dihukum jika pidana yang
di lekukannya telah berhasil diselesalkan. Arﬁinfa

semua unsur dari: tindek spidana itu telah terwujud.

Harus ada perbuatan pelaksanaan kehendak yang

ditimbulkan pada yang dibujuk ; haruslah yang di
bujuk itu telah melaksanakan atau telah mencoba
melaksanakan perbuatan yang dikehendakinya. Hanya
ada satu kehendak pada Yang dibujuk itu, tidaklah
cukup 3 haruslah yvang dibujuk itu telah berbuat

( Utrecht, 1986 : 61 ),

Dalam hukum Islam hal ini disebutkan pula dalam
unsur - unsur perbuatan pidana yaitu adanya tingkah
laku yang membentuk Jarimah, baik berupa perbuatan-
perbuatan nygta ataupun sikap tidak berﬁuat, dan
unsur ini biasa disebut " unsur materiil " ( rukun

maddi ) ( Hanafi, 1967 ; 6 ),
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Oleh karena itu perbuatan sesecorang dalam
tindaken pidana sangat menentukan diadakannya suatu
hukuman. Karena pada prinsipnya bukanlah orang vyang
jahat yang dijadikan ukuran diberikannya pidana
akan tetapi perbuatan melanggar tersebut yang jadf

ukuran diberixannya hukuman,

Dalam hél membujuk seseorang agar bunuh diri
seseorang yang menyuruh pada mulanya dia tidak di
hukum, namun karena perbuatannya yang mengakibatkan
matinya seseorang yang lain, maka perbuatan

tersebut itulah\yang di berikan hukuman.

Oleh kérena seseorang tersebut tidak dapat
dihukum apabilé ia tidak mengahsu® orang agar bunuh
diri. Sedangkan dalam KUHP dinyatakan bahwa pembujuk
t1dak dapat dihukum apablla orang yang dibujuk tidak
me lakukan pérbuatan sesual apa vang di bujuknya
atau orang yang dibujuk tersebut melakukan
perbuatan yang dibujuknya, akan tetapi tidak sampal

berhasil ( percobaan ),

Islam dalam memandang hal siatas, menyatakan
banwa pembujuk tetap berdosa melakukan pemtajukan
( hasutan ) terhadaprorang laiﬁ, sebagaimana di
terangkan diatas bahwa perbuatan hasut adalan

perbuatan tercela walaupuh karena perbuatan hasutnya
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Dalam pada itu penjelasan pasal 345 KUHP
menerangkan bahwa orang yang membunuh diri tidak
diancam hukuman, akan tetapi orang yang sengaja meng
hasut, menolong dan sebagainya orang lain untuk
bunuh diri, dapat dikenakan pasal ini, asal orang
{tu betul - betul bunuh diri ( mati ). Jika  tidak
atau betul bunuh diri tapi tidek mati ( percobaan )'
orang yang menghasut dan sebagainya itu tidak dapat
dihukum {( R. $qesilo, 1992 :’2h3 I |

§

3
‘Memandang hal ini I slam menyatakan - bahwa
pervuatan bunun diri sama saja dengan mempunuh orang
lain sehinggs dikenakan ancaman hukuman neraka

Jahannam, Dan apabila seseorang yang bunuh diri tapi

tidak mati ( percobzan ) dalam hukum Islam tétap
dikenakan hukuman sebagal orang yang mencoba mem
bunuh,

Karena pada dasarnya larangan membunuh diri Juga
mencakup pula larangan membunuh orang lain, karena

membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri,

karena umat merupakan satu kesatuan ( Depag RI,
1992 : 122 ).
Terlepas dari hal diatas, bahwa matinya orang

yang bunuh diri mengakibatkan dihukumnya orang yang
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membujuk., Hal ini sesual dengan asas kausaliteit
yang menyatakan pahwa adanya sebab karena adanya

akipat, yaltu karena adanya pembujukan timbul mathi
nya seseorang.

Sehingga dalam memberikan hukuman Islam sesuai dengan
teori obyektif tentang penilalannya terhadap ke
jahatan, Yaitu suatu teori yang menayatakan bahwa
manusia itu tidak dihukum karena perbuatannya  yang
jahat, yang sudah ditentukan dalam Undang - Undang
dan séseorang tidak akan dihukum selain dari pada
kéhendaknyé itu telah terwujud kedalam suatu tindak
an yang berbahaya bagi ketertiban umum, Dan dalam
Al = Qur'&nvtelah dijelaskan bahwa niat Jahat sese
orang tidak akan dihukum, yang dihukum adalah ?er

buatannya yang lahir ( Al - Maraghi, 1974 : 15-16 ).

Dari peémbahasan diatas inilsh, maka prakti si
hukum dalam menentukan dipiaané atau tidaknya sese
orang yang berbuat Jarimah pembuntchan, maka
penentuan hukuman didasarkan pada &da dén tidaknya

perbuatan tersebut,

Atas dasar inilah maka suatu perbuatan dapat
dihukum apahbila perbuatan teréebut,telah dan akan
di laksanakan ( percobaan ) oleh seseorang. Maka

hukumannyapun akan diterima orang tersebut bilak ia
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pegitu sebaliknya ia tidak akan dinukum ( menerima )
hukuman apabila ia tidak berbuat yang meny ebabkan

matinya seseorang.

Diatas telah dijelaskan bahwa ketiga unsur itu
sangat menentukan dalam pemberian hukuman terhadap
pembujukan agar orang lain bunuh diri, Ketiga unsur

itu sangat berkaitan erat artinya ketiga unsur di

atas tidak boleh terpisah., Apabila terpisah, maka
hukumannyapun akan berubah sesuai dengan keadaan
pelaku. Misal : unsur perbuatan dan unsur cara

membujuk ada, akan tetapl unsur sengaja pada pelaku
tidak ada, maka hukuman yang diterima pelaku akan
berbeda dengan pelaku yang sengaja membu juk
( menghasut ),

Jadi dalam hal unsur - unsur perbuatan membujuk
agar orang lain bunﬁh diri dalam XKUHP pada dasarnya
dapat diterima hukum Islam, Sebab-dalam iglam sendirt
tidak diberikan gambarén yang Jjelas tentang Unsure
unsur membujuk ( menghasut ) agar orang bunuh diri.
Kesemuanya itu diserahkan kepada ilmu pengetahuan
vang membahas masalah tersebut dan para hakim yang

memeriksa perkara,
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B. PANDANGAN PRAKTI SI HUKUM TERHADAP ORANG YANG  MBEMBUJUK
ORANG LAIN AGAR BUNUH DIRI '

Untuk menjelaskan tentang pandangan praktisi
hukum terhadap orang yang membujuk orang lain agar
bunuh diri, maka perlu kiranya dibahas masalah asas

kausalitas yaitu hubungan sebab dan akibat dari suatu

perbuatan.

Hubungan ini akan senantiasa ditemul dalam setiap
perbuatan ( peristiwa ) seharli - harl yang merupakan
raﬁgkdiun kehidupan manusia sebagal mahluk sosial
( gocih] agent ). Dalam pada itu kita Lelah merasa
hahwe adanya manusia sebagal maehluk di dunia menjadi
sebab adanya Ailah SWT Yang Maha Pencipta, Hal ini bahwa

adanya Allah SWT mencipta menjadi musabab adanya
manusia.
Dalam hal pembunuhan, &asas inl kita dapati dalam

hal bahwa matinya seseorang menjadi musabab  perbuatan

seseorang yang lain,

Dalam delik - delik yang dirumuskan secara materiil
disitu ada keadaan tertentu yang dilarang, misalnya
dalam pembunuhan : adanya orang yang mati. Untuk

gapat menuntut seseorang karena disangka membikin mati

A tadi, maka harus dibuktikan bahwa karena kelakuannya
{tu lalu timbul akibat, yaitu matinya A. Dikatakan
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demikian bahwa antara matinya A dan orang tadi harus
ada hubungan kausal. Jadi Jika hubungan itu dapat
di tentukan, maka dapat diterapkan pula matinya orang
itu adalah karena kelakuan orang tadi sehingga dia
dapat dituntut dan dipertanggung Jjawabkan karenanya,

Juga dapat Jikatakan bahwa kelakuan orang tadi menjadi
musabab matinya A ( Moeljatno, 1993 : 88 ).

Oleh karena itu tindak pidana sebagai unsur pokok
nya harus ada suatu akibat tertentu dari permaatant
sipelaku berupa kgrugian atas kepentingan orang lain,
menandakan k cha ru\s;an a#ianya hubungan sebab - musabab
antara perbuatan sipeleku dengan kerugian = kepentingan

tersebut ( Wirjono Prodjodikoro, 1989 : 57 ).

Dalam hal membujuk, maka perbuatan membujuk itu
adaleh menjadi musabab dilakukannya perbuatan bunuh
diri. Oleh karena itu perbuatan tersebut dapat di

kategorikan sebagal perbuatan Jarimah ( pidana ).

Sebelum perbuatan itu dikatakan sebagai perbuatan
Jarimah ( pidena ), maka terlebih dulu perlu diketahui
unsur - unsur dan faktor - faktor dari ?ada perbuatan
tersebut sehingge 1a dapat dikatakan sebagal perbuatan

Jarimah ( pidana ).

Karenanya kita harus mengetahui tujuan dari pada

nukum itu sendiri,
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Tujuan disyari 'atkannya hukum Syara' adalah untuk
kemaslahatan umat. Maslahat itu mengacu pads pe

meliheraan terhadap 5 ( lima ) hal, yaitu

1, Pemeliharaan agama
Agama merupakan keharusan bagi manusia, Dengan agama
nilal - nilal kemanusiaan yang dibawanya, manusi a
menjadi leblh tinggi derajatnya dari derajat hewan
( Muslim Nurdin, 1994 : 549 ).

2. Pemeliharaan. jiwa
lalah memelihara hak untuk hidup secara terhormat
dan memeliharayjiwa agar ternindar dari tindakan
penganiayaan, bérupa pembunuhan, pemotongan anggoﬁé
badan maupun tindakan melukai ., Termasuk dalam

kategori memelihara Jiwa adalah memelihara kemulyaan

atau harge diri manusia dengan jalan mencegeah
perbuatan Gadzaf, mencaci maki sertsa pertuatan -

perbuatan serupa ( Muslim Nurdin, 1994 5 549 ),

3. Pemeliharaan akal
Ialah menjaga akal agar tidak terkena bahaya atau
kerusakan yang mengakibatkan orang yvang bersangkutan
tidak berguna lagi di masyarakat, menjadi sumber
dari keburukan di masyarakat dan penyakit bagi orang
lain ( Ibid : 550 ).

i, Pemelinaraan keturunan

Talah memelihara kelestarian jenis mahluk manusia
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dan membina sikap mental generasi penerus agar
terjalin rasa persahabatan dan persatuan diantara

sesama unat manusia ( Ibid : 551 ).
5. Pemeliharaan harta
Dilakukan dengan mencegah perbuatan yang menodal

harta ( Ibid : 551 ).

N

Sedangkan KUHP sendiri menyatakan bahwa tujuan

darli pada pidana, hal ini tidak terlepas dari tujuan

nukum umumnya, yaitu menjamin agar didalam masyarakat
rercipta kedamaian dan keadilan bagi setiap OTang,
dengan demikian tujuan hukum pidana, yaitu mengatuyr

sedemikian rupa, sehingga hak dan kepentingan masyarakat
itu terjamin di samping tercipta kedamaian dan keadilan
dan sanksi yang dijatuhken kepada yang benar - benar
telah berbust melanggar hukum yang dimaksudkan untuk
mendukung tujuan diatas ( Kartasapoetra, tt : 49 ) I

Dalam kitab lain diterangkan bahwa tujuan hukum pidana

dirumuskaen sebagal " mencegah penghambatan " ~atau
t penghalang - halangan datangnya masyarakat yang di
cita - citakan oleh bangsa Indonesia ", yaitu dengan
penentuan perbuatan - perbuatan mana yang pantang
dan tidakvboleh dilakukan, serta pidana apakah yang
diancamkan kepada mereka yang melanggar larangan -
larangan 1tu sehingga dengan ridho Allah YME, setiap

orang mendapat pengayoman dan bimbingan kearah
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masyarakat sosialis Indonesia yang adil, makmur ber
dasarkan Pancasila ( Moeljatno, 1985 : 17 ).

Darl sini maka dapat dikatakan bahwa antara hukum
I slam dan hukum Positif keduanya sama - Sama bertujuan
melindungi umat manusia dari perbuatan - perbuatan
dhalim yang dilakukan manusia yang lain serta kerugian-
kerugian yang ditimbulkan dan bahaya - bahvya yvang
datang. Hal ini tidak luput dari pada tujuan kedua

hukum tersebut,

Praktisi hukum dalam memandang suatu perbuat an
dapat dipidana atau tidak, maka pembentuk Undang -
Undang ( Syari ' ) memberitahukan bahwa dia memandang

hal tersebut { perbuatan ) itu bersifat melawan hukum.

palam hal membujuk seseorang agar bunuh diri sendiri,

maka Syari ' menentukan behwa kedua perbuatan yaitu
membujuk dan bunuh diri sudah merupakan perbuatan

dosa walaupun antara keduanya berpisah. Oleh karena itu

perbuatan membujuk agar orang bunuh diri sudah termasuk

dalam kategori perbuatan pembunuhan yang di sengaja
yang padanya diancam dengan hukuman Qi shosh, apabi la

unsur melawan hnkumnya terpenuhi.

Melawan hukum merupakan unsur pokok yang harus

terdapat pada setiap Jarimah, baik Jarimah kesengajaan

( Jarimah ‘amdiyyah ) maupun Jarimah kekeliruan



( Jarimah al - Khata' ), dimana kalau tidak terdapat
unsur tersebut maka tidak akan ada Jarimah ( Hanafi,

1967 + 154 ).

Hal - hal melawan hukum diatas, merupakan suatu
tindakan yang berunsur pada suatu perbuatan yang
merugikan kepentingan umat manusia, sehingga hal
tersebut perlu adanya suatu tindakan prevensi bagi

nerbuatan tersebut. Oleh karena itu Syari ' memberikan
hukuman bagl mereka yang melakukan perbuatan tersebut.

Adapun unsur melawan hukum itu ada 2 ( dua ) yaitu

unsur obyektif dan unsur subyektif :

1. Unsur subyektif ( formil ) nya adalah sengaja

Sengaja berarti kehendak yang disadari yang
ditujukan untuk melakukan kejahatan tertentu. Atau
dengan kata lain sengaja sama dengan © dikehendaki

atau diketshui ( Andi Hamzah, 1991 : 84 ).

Maka apablla pembuat ( pembujuk ) dengan sengaja
mengadakan sﬁatu perbuatan tertentu terhadap seorang
atau beberap@ orang tertentu, baik perbuatan
tersebut menurut tabi ‘atnya hanya mempunyai akibat -
akibat terbtatas seperti, kalau membunuh orang lain
dengan senjata tajam ataupun perbuatan tersebut
mempunyai akibat - akibat yang tidak terbatas

( ditentukan ) sebelumnya,‘seperti kalau melemparkan
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bom di tengeh - tengah oreang ramal. Dalam contoh
terakhir pembuat tanpa ragu - ragu lagi mengetahul
atau sepantasnya mengetshuli bahwa pelemparan bom

tersebut akan membawa kematian dan luka -~ lukanya

‘orang banyak. Akan tetapi ia tidak dapat menentuka

sebelumnya jumlah orang yang akan menJjadi korban

perbuatannya, seluruhnya atau sebagiannya, mana yang

akan terjadi dan mana yéng tidak ( Hanafi, 1967 3
164 ).

‘0leh karema itu " ﬁiat ( sengaja ) " berbuat
disini merupakan unsur yang prinsipil dalam setiap
Jwﬂmm.K@@MimﬂtdﬂﬁMMNlmm&mWMi atau

menyertai sesuatu perbuatan.

Dalam hal membujuk orang agar buruh diri, maka

niatan sebelum melakukan bujukan merupakan unsur
yang harus ada pada pembujuk sehingga ia dapat

dikategorikan sebagal pembuat Jarimah,
Unsur obyekti fnya adalah perbuatan manusl a, dan
akibat yang ditimbulkan, keadaan dan sifat melawan

nhukum serta dapat dihukumnya perbuatan tersebut.

Untuk menentukan suatu perbuatan sebagai Jarimah
selain unsur sengaja Juga perlu diperhatikan unsur -
unsur obyektifnya yang ada pada diri seseorang.

Maka hal melakukan sesuatu yang dapat di hukum,
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maka harus ada hubungannya dengan akibat yang di
timbulkannya. Dan tindakan timbul seteleh ada
keadaan - keadaan tertentu ( waktu dan tempat )
serta dapat dihukumnya perbuatan tersebut, Oleh

karena itu kedua unsur ( perbuatan dan akibat ) itu

merupakan dua unsur yang harus ada pada setiap
Jarimah.

Adanya tingkah laku yang membentuk Jarimah,
paik berupa perbuatan - perbuatan nyata ataupun

Sikapﬁtidak berbuat, unsur ini biasa disebut " unsur
materiil " ( rukun maddi ) ( Hanafi,’1967 : 6 ) yaﬁg
akanV5$laiujmonimbulkan suatu akibat, dimena hal itu
di lakukan dalam suatu keadaan, yang sifat dari pada
keadaan tersebut adalah melawan hukum, maka perbuatan
tersebut menurut pandangan praktisi hukum adalah

sebagai tindakan pidana ( Jarimah ).

Oleh karenanysa perbuatan tersebut menurut
pandangan praktisi hukum harus diadakan suatu
prevensi terhadap perbuatan tersebut diatas yang

berupa ancaman hukuman,
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ANCAMAN HUKUMAN TERHADAP ORANG YANG MEMBUJUK ORANG LALN

AGAR BUNUH DIRI

Untuk membahas maslaha ini, maka diperlukan ada
nya efektivitas hukum, Efektivitas hukum ini tidak

terlepas dari ﬁujuan hukuman yang dijatuhkan.
Tujuan pokok dijatuhkannya hukuman dalam Syari ‘at Islam
ialah pencegahan ( ar - rad-u waz - zajru ) dan peng
ajaran serta vendidikan ( al - Islah wat -  tahdzib )
( Hanafi, 1967’: 255 e

Maka tindakan pencegahan ( preventif } bukan hanya
dengan mengadakan hukuman duniawi, sebﬁgai'langkah yang
pertama dan utama dalam Islam, untuk ' memelihara
masyarakat dari pengaruh memperturutkan kelnginan dan
syahwat, Juga sebelum itu, Islam menetapkan dua  macanm
tindakan preventif vang amat kuat, apablla tindakan itu
di laksanakan dengan teliti, pasti akan berpengaruh balk
untuk kesenangan pergaulan dan keselamatan masyarakat

dari kejahatan marabahaya ( Mahmud Syalthut, 1985 :24).

Kedua tindakan itu-gdalah berusaha mempersiapkan

tiap - tiap manusia menjadi anggota yang baik, aktif dan

produkti f, menuju kebahagiaan masyarakat manusiea dan
menjamin hak - hak asasi manusia, disamping Jaminan
hidup kebendaaﬁ vang berdasar kerja yealitu kehi dupan

dalam ketentraman Jjiwa dan kebahagiaan yang sejati.
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Adapun pikiran orang mengenal pidana ( sanksi )

pada umumnya telah diakui asas : tidak dipidana Jika

tidak ada kesalahan. Dan sebagal unsur kesalahan di
tegaskan pula tidak hanya kesengajaan atau kealpaan,
tetapi juga kemampuan bertanggung jawab. Ini adalah

suatu pengertian pokok dalam hukum pidana dan ahli-ahli
hukum pidana harus memperhatikannya dengan berhati-hati
sekali mengenai segi kejiwaan dari pada penjahat ini.
manusia yang " jahat " itu lalu berada pada pusat
perhatian dari hukum éidana. Ia diperhatikan dengan
si fat kemanusiaannya yang paling khas sebagai manusia

yang bertanggung jawab ( Roeslan Saleh, 1988 : 113 ).

Terlepas dari sini, bahwa diatas telah diJjelaskan
bahwa hukum Islam dalam membertken hukuman sesuai
dengan teor? obyektifitas, artinya bahwa tindakan

manusia yang dijadikan ukuran penentuan suatu hukuman,

Maka dapat‘diperhatikan bahwa dalam memberi kan
hukuman juga harus dilihat keadaan ~ keadaan ( waktu
dan tempat ) serta hal - hal lain diluar tanggung Jjawab
sipembuat., Oleh‘karena itu perlu diperhatikan :

- Unsur sengaja atau kealpaan
- Perbuatan itu, apakah dapat dipertanggung Jjawabkan
atau tidak |

- Pelaku itu seseorang yang waras atau gila, dewasa atau
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anak - anak dan lain - lain
. Pelaku dalam melaksanakan tindakan kejahatan itu
sudah terbiasa ( residive ) atau tidak
- Lingkungan sipelaku itu ditempat yang biasa atau
tempat orang ~ orang yang berbuat jahat |
- Serta unsur ~'unsur lain yang berkaitan dengan di.
lakukannya suatu kejahatan
Dari sini, maka dapat ditentukan hukuman bagi
mereka yang melanggar. Dan hukuman tersebut akan ber

laku secara benar dan adlil bagl mereka yang melakukan

&

keJahatan,

Dalam hal membujuk agar orang bunuh diri, apabila unsur-
unsur diatas dipenuhi dan dapat ditemul pada sipembujuk
( penghasut ), maka hukuman Qi shosh yang harus diterap

kan bagi mereka yang melakukan,

Diberikannya hukuman bagi pembujuk, sebab si
pembujuk telah dengan sengaja menghasut agar orarng
1aln bunuh diri} Dengan kata lain bahwa sipembujuk
memang berniat @embunuh orang tersebut, hanya saja
dilakukan tidak dengan kekuatan fisik, Maka hal ini
pisa disamakan dengan membunuh secara | langsung
{ }, sehingge pantas pada dirinva di

terapkan hukuman Qishosh.

Mengenal hukuman yang diterapkan dalam KUHP, Islam
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memandang hal tersebut sebagal hukuman yang balk vang
diberikan atas hasil pemikiran manusisa, akan: tetapli
menurut penulis bahwa hal itu ( hukuman ) yang diterap
kan oleh KUHP kurang begitu‘menjerakan Sipelakuﬁ Sebab

pembujukan agaf orang bunuh diri adalah suatu perbuatan

vang dapat dikategorikan sebagal pembunuhan murni ,
maka hukuman yang pantas diterimanya adalah hukuman
Qi shosh.

Sebagaimana diterangkan didalam bab - bab diatas,

bahwa Islam memandang perbuatan bunuh diri sebagai
perbuatan Jarimah, sedangkan KUHP tidak demikian
halnya. Sehingga hukuman yang diterimanyapun Juga
berbeda. Akan tetapi keduanya sama - sama ° memberikan

tanggapan atas perbuatan membujuk orang yang mengakibat
kan matinya orang tersebui berupa pemberian = - hukuman
terhadap mereka yang melakukan penghasutan ( pembujukan)
terhadap seseorang agar bunuh diri. Hal ini menurut
penulis bahwa antara kedua hukum ( Islam dan Positif )

sama ~ sama bertujuan mencegah adanya perbuatan diatas.

Terlepas dari sini, maka perlu kiranya diperhati
kan unsur - unsur yang menjadikan hapusnya hukuman
yaitu noodwear, overmacht dan hal - hal lain yang

menjadikan terpidana tidak dapat dipertanggung jawabkan.



